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Penelitian ini tentang pengel olaan sumber daya madu hutan yang dilakukan oleh masyarakat di desa
Keliling Semulung, Kecamatan Embaloh Hilir, Kabupaten Kapuas Hulu, Propinsi Kalimantan Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan deskrips tentang pengelolaan sumber
daya madu hutan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi pustaka, pengamatan partisipasi dan
wawancara. Penelitian saya menunjukkan bahwa terdapat tiga sumber daya madu hutan yaitu repak, lalau
dan tikung. Pada ketiga sumber daya madu hutan tersebut terdapat tiga unsur sumber daya yaitu, tanah,
pohon dan sarang |ebah. Pengelolaan pohon dan tanah dan sarang lebah pada repak, lalau, dan tikung,
dilakukan dengan cara berbeda. Adapun hak kepemilikan sarang |ebah pada repak, lalau, tikung adalah sama
yaitu sebaga pemilik, sedangkan hak kepemilikan pada tanah dan pohon berbeda. Pengel olaan tanah, pohon
dan sarang |lebah pada ketiga sumber daya madu tersebut dilaksanakan sesual dengan pranata yang berlaku
di masyarakat dan pranata yang berlaku merupakan aturan adat. Pranataini memegang peranan penting
dalam pengel olaan sumber daya maduhutan.

Thisresearch is about the management of forest honey resourcesin Keliling Semulung. This study used a
gualitative approach to get a description of forest honey resource management. The data was collected by
the method of literature, participation observations and interviews. My research shows that there are three
resources of forest honey that are repak, lalau and tikung. On the third of the forest honey resource, there are
three elements of resources, that are land, trees and honeycomb. Management of land and trees and
honeycomb on repak, lalau, and tikung, carried in adifferent way. The ownership rights honeycomb on
repak, lalau, tikung are the same being as the owner, while the land and tree tenure is different, Management
of the sail, tree and honeycomb on all three honey forest resources is implemented according with the
institutions who prevailing in society and institutions which applicable constitute customary rules. This
instituions holds an important role in the management of forest honey resources.
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